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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dan faktor-faktor pendukung serta
penghambat penerapan Corporate University pada Balai Diklat Keagamaan Makassar. Penelitian
menggunakan pendekatan campuran (mix methode). Pengumpulan data kualitatif menggunakan
instrumen pedoman wawancara dan pengumpulan data kuantitatif menggunakan kuesioner.
Wawancara dilakukan pada 5 informan kunci sementara kuesioner dibagikan kepada 150 sampel
terdiri dari pegawai Balai Diklat Keagamaan Makassar dan peserta pelatihan. Analisis data
kualitatif dari wawancara menggunakan Nvivo, sedangkan analisis data kuantitatif dari isian
kuesioner menggunakan analisis ~ statistik deskriptif serta tabel distribusi frekuensi dan
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BDK Makassar perlu segera menerapkan
Corporate University. Pentingnya penerapan Corporate University pada BDK Makassar didasarkan
pada temuan penelitian bahwa mayoritas responden menyatakan Corporate University sangat
penting untuk meningkatkan kualitas program diklat, memenuhi kompetensi teknis,
pengetahuan dan kemampuan manajerial pegawai, mendukung pencapaian tujuan organisasi,
memfasilitasi penguasaan teknologi informasi, serta berdampak pada kualitas SDM seperti
peningkatan produktivitas, kepuasan kerja, komitmen dan kinerja pegawai. Penerapan Corporate
University di BDK Makassar sangat memungkinkan dilihat dari faktor pendukung diantaranya
perlunya pemahaman yang seragam tentang konsep Corporate University, adanya dukungan
manajemen puncak, termasuk penciptaan budaya organisasi. Meskipun hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat beberapa hambatan utama seperti sikap resistensi terhadap
perubahan, anggaran yang terbatas, serta pemahaman pada konsep Corporate University belum

dipahami dengan baik dapat diatasi.

This study aims to analyze the needs and supporting factors and obstacles to the implementation of Corporate
University at the Makassar Religious Education and Training Center. The research uses a mix method.
Qualitative data collection uses interview quideline instruments and quantitative data collection uses
questionnaires. Interviews were conducted on 5 key informants while questionnaires were distributed to 150
samples consisting of employees of the Makassar Religious Education and Training Center and training
participants. Qualitative data analysis from interviews uses Nvivo, while quantitative data analysis from
questionnaire content uses descriptive statistical analysis and frequency and percentage distribution tables.
The results of the study show that BDK Makassar needs to immediately implement a Corporate University.
The importance of implementing Corporate University at BDK Makassar is based on research findings that
the majority of respondents stated that Corporate University is very important to improve the quality of
training programs, meet the technical competence, knowledge and managerial abilities of employees, support
the achievement of organizational goals, facilitate mastery of information technology, and have an impact
on the quality of human resources such as increasing productivity, job satisfaction, commitment and employee
performance. The implementation of Corporate University at BDK Makassar is very possible judging from
supporting factors including the need for a uniform understanding of the concept of Corporate University,
the support of top management, including the creation of orqanizational culture. Although the results of the
study show that there are several main obstacles such as resistance to change, limited budget, and
understanding of the concept of Corporate University has not been well understood can be overcome.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.
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1. Pendahuluan

Ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten menjadi kebutuhan dasar lembaga pemerintah untuk

melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik. Peningkatan kompetensi dan kualitas sumber daya manusia
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senantiasa dilakukan oleh pemerintah melalui pendidikan dan pelatihan (Lase & Ndraha, 2023) yang juga
disclenggarakan oleh balai pelatihan pemerintah. Meskipun disadari bahwa hasil output dari keikut sertaan
pegawai pada pelatihan tertentu, masih belum optimal karena belum berefek pada peningkatan kinerja organisasi.
Hasil output pelatihan yang belum memenuhi kebutuhan organisasi karena, pegawai yang di tugaskan mengikuti
pelatihan kadang kala tidak melalui hasil analisis kompetensi yang dibutuhkan organisasi (Anindita & Hidayat,
2023; Sihombing, 2023). Faktor lain yang menyebabkan belum optimalnya hasil pelatihan karena sistem
penyelenggaraan pelatihan di lingkup Balai pendidikan dan latihan yang dikelola pemerintah, di fokuskan pada
pelatihan teknis, pendidikan formal, serta pengembangan keahlian dan pengetahuan, (Habibie & Putri, 2019)
bukan didasarkan pada pelatihan apa yang menjadi kebutuhan utama organisasi. Akibatnya, penyelenggaran
pelatihan kadang kala tidak berorientasi kurikulum baku dan tidak fleksibel, sehingga sulit disesuaikan dengan
kebutuhan pengembangan kompetensi yang diperlukan organisasi.

Persoalan tersebut, membutuhkan perhatian, agar pelatihan dapat secara efektif menunjang peningkatan
mutu dan kinerja lembaga pemerintah. Diperlukan strategi tepat agar peningkatan kompetensi dan kualitas agar
ASN dapat dilakukan, schingga ASN mampu menjalankan tugas dengan baik sesuai dengan kopetensi yang
dimilikinya. Pemenuhan kebutuhan ASN dengan kompetensi yang sesuai dapat mengadopsi sektor swasta.
Sebagaimana dalam konsep New Publik Governance yang menghendaki adopsi model sektor swasta ke sektor publik
(Barbier & Tengeh, 2023; Osborne et al., 2023) merupakan salah satu stratgi bagi lembaga pemerintah untuk
meningkatkan kinerja sektor publik melalui duplikasi model pengembangan pegawai di sektor swasta. Corporate
University menjadi salah satu model yang dapat diadopsi sektor publik untuk mengembangkan ASN berdasarkan
kebutuhan pengembangan organisasi (Allen, 2010; Destiana, 2023).

Konsep Corporate University lahir dari konsep learning organization (Senge, 1990) dimana pembelajaran harus
berlangsung secara terus menerus dalam sebuah organisasi untuk dapat meningkatkan adaptabilitasnya terhadap
perubahan (Zainal etal., 2015). Corporate University menjadi model pengembangan strategis sumber daya manusia
(Dian, 2021) dan menckankan pada pembelajaran berkelanjutan yang dapat memfasilitasi dan mendorong
pembelajaran mandiri berkelanjutan, untuk mencapai misi, misi, strategi, dan tujuan organisasi (Allen, 2010)
serta berfungsi sebagai pusat pengembangan kompetensi dan pembelajaran berkelanjutan (Dominata, 2021).

Corporate University yang telah terbukti di sektor swasta dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja
karyawan telah dilakukan oleh beberapa perusahaan milik pemerintah BUMN seperti PT Telekomunikasi
Indonesia (Telkom), PLN Corporate University dan IPC Corporate University dari PT Pelindo II. Corporate University
telah menjadi solusi yang cukup efektif dalam melatih dan kompetensi karyawan, memperkuat budaya organisasi
dan meningkatkan kemampuan adaptasi terahadap perubahan secara berkelanjutan. Demikian pula pada Intitusi
pemerintah daerah juga telah memulai menerapkan konsep Corporate University (Aka et al., 2024; Suharsono,
2022).

Konsep dasar Corporate University sebagai usaha strategis organisasi untuk mencapai tujuan dengan menyiapkan
kompetensi SDM untuk mencapai tujuan organisasi dilakukan melalui aktivitas yang menciptakan dan
mendorong pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ditingkat individu (Allen, 2010).
Dalam pelaksanaannya, pendidikan dan pelatihan berkelanjutan untuk pengembangan individu, disesuaiakan
dengan kebutuhan kompetensi pegawai, dengan menganalisis kebutuhan peningkatan kinerja dan sertifikasi, hasil
dari masukan pegawai, pengembangan kompetensi pegawai baru untuk kemampuan adaptasinya serta untuk
membentuk budaya baru organisasi (Allen, 2010; Grigorievna et al., 2021). Melalui pembelajaran berkelanjutan
model Corporate University diyakini akan meningkatkan produktivitas dan keterampilan karyawan yang juga
didukung dengan penyediaan infrastruktur teknologi informasi dan telekomunikasi (El-Tannir, 2002; Tahar et
al., 2022). Hal tersebut berarti bahwa Corporate University memiliki karasteristik utama yaitu kurikulum yang
lebih fleksibel dan sesuaian dengan kebutuhan organisasi, ketersediaan infrastruktur pembelajaran,
mengintegrasikan pembelajaran dengan teknologi informasi, serta peran pimpinan puncak untuk mendorong
pembelajaran berkelanjutan (Andriushchenko et al., 2022). Corporate University pada akhirnya dapat menjadi
sarana utama untuk mentransfer pengetahuan dan budaya organisasi yang baru kepada karyawan (Bin Mahfodh
& Obeidat, 2020).

Manfaat nyata dari Corporate University perlu di integrasikan pada lembaga pelatihan yang diselenggarakan olch
pemerintah, sebagai alternatif baru untuk mengembangkan kompetensi pegawai agar dapat disesuaikan dengan
kebutuhan. Hal ini tidak berarti bahwa lembaga pelatihan yang dikelola pemerintah berubah menjadi Universitas,
akan tetapi lebih pada perubahan sistem yang dikembangkan dalam pelaksanaan pelatihan yang berorientasi pada
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pengembangan kompetensi ASN yang menjadi kebutuhan pokok organisasi dalam mencapai kinerja yang lebih
baik.

Tuntutan perubahan dan inovasi dilingkungan sektor publik, khususnya dalam pemberian layanan publik
dapat dihadapi dengan menyiapkan SDM melalui Corporate University (R. Setiawati et al., 2023). Lembaga
pemerintah harus memastikan ASN memiliki kompetensi dan pengetahuan yang memadai melalui pendidikan
dan latihan sehingga memiliki kualifikasi dan kompetensi dalam menghadapi tantangan dan tugas yang semakin
kompleks. Hal ini dimaksudkan agar ASN dapat menghadapai perubahan yang terjadi seperti perubahan
kebijakan, pengelolaan administrasi dan keuangan berbasis TIK. Pemenuhan tersebut dapat dilakukan melalui
pendidikan dan pelatihan dapat dilakukan melalui ASN  CorpU atau ASN Corporate University (LAN, 2023).
Pelaksanan Corporate University menjadi sebuah sistem pembelajaran yang terintegrasi, melalaui pembelajaran
tematik dan terintegrasi untuk mengembangkan kompetensi pegawai dengan melibatkan instansi pemerintah
terkait termasuk tenaga ahli dari dalam/luar instansi pemerintah sesuai dengan kebutuhan (LAN, 2023).

Corporate University yang diselenggarakan oleh lembaga pemerintah melalui lembaga pendidikan dan pelatihan
diyakini dapat meningkatkan kompetensi dan kualitas sumber daya manusia. Institusi Kementerian di Indoensia
yang telah menerapkan Corporate University diantaranya adalah Kemenkeu Corporate University (Kemenkeu
CorpU), Kemenkes Corporate University (Kemenkes CorpU) dan Kementerian Hukum (Kemenkumham CorpU).
Pembentukan Corporate University menawarkan pendekatan yang terstruktur dan terfokus untuk meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, dan kualitas layanan yang disediakan oleh pegawai pemerintah. Corporate University,
diyakini sebagai model pendidikan dan pengembangan yang dikelola oleh lembaga pemerintah untuk
meningkatkan keterampilan dan kompetensi pegawai, dan dapat meningkatkan kemampuan dan kinerja pegawai.
Corporate University yang dilaksanakan di lembaga pemerintah untuk memenuhi kebutuhan organisasi; seperti
kebutuhan internal, penentuan prioritas bidang, penetapan isu strategis, memperluas akses ASN dalam
meningkatkan kompetensi yang didukung oleh manajemen kinerja termasuk pemenuhan kewajiban bagi PNS
dalam pengembangan kompetensi (LAN, 2023).

Agar peran lembaga pendidikan dan pelatihan dapat lebih optimal, maka perlu mengadopsi model Corporate
University, yang diterapkan di sektor swasta untuk menciptakan peluang yang lebih besar dalam memenuhi
kebutuhan lembaga pemerintah. Manfaat potensial yang dapat diperoleh oleh lembaga pemerintah melalaui
penerapan Corporate University, diantaranya adalah dapat meningkatkan kualitas layanan publik, membangun
kapasitas pegawai, dan menjadi faktor mendukung reformasi birokrasi (Garavan, 2023). Pelatihan dengan model
Corporate University berefek pada kinerja yang diketahui dari perbedaan sebelum pelatihan dan setelah pelatihan
(Lantu et al., 2021). Selain itu, Corporate University juga menjadi sarana transfer pengetahuan dan nilai-nilai
perusahaan kepada karyawan (Prince & Beaver, 2001). Corporate University dapat membantu perusahaan
mengembangkan  keterampilan dan pengetahuan karyawan, mempromosikan budaya pembelajaran
berkelanjutan, dan mentransfer pengetahuan dan teknologi (Allen, 2010; Baporikar, 2015).

Pemodelan Corporate University pada lembaga pemerintah dilakukan dengan menyesuaikan kurikulum dengan
kebutuhan organisasi, menggunakan pendekatan pembelajaran inovatif, dan membangun kemitraan dengan
lembaga pendidikan dan industri (Suharsono, 2022; Sultan, 2022). Model ini akan menciptakan lingkungan
belajar yang efektif, dapat meningkatkan motivasi dan komitmen dalam pengembangan diri, menciptakan budaya
belajar yang dinamis serta mendorong karyawan untuk terus mengembangkan keterampilan (Kotkova Striteska
& Zapletal, 2020; Paine, 2021). Corporate University dapat membantu lembaga pemerintah dalam meningkatkan
kualitas layanan publik, membangun kapasitas pegawai, serta mendukung transformasi dan reformasi birokrasi
(Arimurti et al., 2020). Penelitian yang mengeksplorasi penerapan Corporate University di lingkungan
pemerintahan menunjukkan bahwa potensi peningkatan sumber daya manusia dan kompetensi pegawai di
lembaga pemerintah dapat ditingkatkan secara berkelanjutan.

Implementasi Corporate University di lembaga pemerintah diperhadapkan pada beberapa tantangan, seperti
anggaran yang terbatas, beberapa pegawai masih cenderung resisten pada perubahan, termasuk respon dari
pimpinan lembaga yang masih minim (Jeni et al., 2021). Dibutuhkan strategi yang efektif untuk mengatasi
tantangan dalam implementasi ASN CorpU. Implementasi Corporate University pada lembaga pemerintah sedapat
mungkin tidak hanya didasarkan pada analisis kebutuhan, tetapi juga mempertimbangkan faktor internal dan
cksternal seperti kurikulum, pelatih/widyaiswara, dan budaya organisasi termasuk dukungan mamanjemen
puncak. Faktor pendukung, seperti dukungan kepemimpinan dan budaya organisasi yang mendukung

pembelajaran (Zainal et al., 2015), dapat mempermudah implementasi. Di sisi lain, faktor penghambat, seperti
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keterbatasan anggaran dan resistensi terhadap perubahan, menjadi tantangan yang perlu diatasi (Yuniarto et al.,
2019).

Secara khusus, dapat dipahami bahwa konsep Corporate University memang memiliki relevansi yang tinggi bagi
lembaga pendidikan dan pelatihan pemerintah, karena lembaga tersebut memiliki peran strategis dalam
mengembangkan kompetensi pegawai dan mempersiapkan calon pemimpin di lingkungan birokrasi
(Darmayanti, 2022; A. Setiawati & Fadillah, 2023). Pandangan ini juga didasarkan anggapan bahwa Corporate
University dapat membantu dalam mengintegrasikan kebutuhan pelatihan dari berbagai instansi pemerintah, serta
meningkatkan efisiensi anggaran dan sumber daya pelatihan (EI-Tannir, 2002).

Hasil penelitian sebelumnya tentang Corporate University (CorpU) di sektor publik mengungkapkan fakta
bahwa CorpU menjadi sangat potensial dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia, membangun kapasitas
pegawai, dan meningkatkan kinerja pegawai setelah mengikuti pelatihan. Penelitian sebelumnya juga
mengidentifikasi adanya tantangan yang dihadapi lembaga pemerintah seperti dukungan manajemen puncak,
resistensi terhadap perubahan dan ketersediaan anggaran. Peneclitian ini selanjutnya difokuskan pada tingkat
kebutuhan lembaga pemerintah khususnya lembaga pelatihan untuk menerapkan Corporate University, dengan
melakukan identifikasi terhadap kebutuhan sfesifik serta faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan Corporate University di BDK Makassar.

Balai Diklat Keagamaan Makassar dalam penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan masih perlu
meningkatkan kualitas pelatihan baik pelatihan teknis, pendidikan formal dan pengembangan keahlian dan
pengetahuan. Penyeleggaraan pendidikan dan pelatihan pada BDK Makassar belum menganut sistem
pembelajaran yang terintegrasi serta tidak didasarkan pada kebutuhan organisasi yang menyebabkan proses
peningkatan kompetensi dan kualitas SDM masih belum optimal. Realitas menunjukkan bahwa pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan masih jauh dari orientasi kebutuhan, sehingga jenis pelatihan yang dilaksanakan belum
sesuai dengan kebutuhan organisasi. Beberapa lembaga pemerintah menunjukkan bahwa dalam meningkatkan
keberhasilan dalam pelaksanaan pendidikan dan latihan yang dilaksanakan lebih efektif dalam memenuhi
kebutuhan organisasi dapat diwujudkan karena telah mengimplementasikan Corporate University seperti PT
Telkom, PLN dan PT Pelindo. Untuk mengatasi hal tersebut, BDK Makassar perlu mengintegrasikan Coporate
University sebagai konsep modern dalam pengembangan kompetensi dan kualitas sumber daya manusia sangat
strategis diimplementasikan oleh lembaga pemerintah termasuk BDK Makassar. Penerapan Corporate
University pada BDK Makassar dapat meningkatkan kompotensi pegawai, baik kompotensi teknis, pengetahuan,
dan kemampuan manjerial serta peningkatan kualitas SDM dalam bentuk peningkatan produktivitas, kepuasan
kerja, komitmen dan kinerja pegawai yang menjadi penentu pencapaian tujuan organsiasi.

Penelitian ini akan menelusuri potensi penggunaan konsep Corporate University pada Balai Diklat Keagamaan
Makassar agar dapat meningkatkan efektivitas pendidikan dan pengembangan pegawai serta efisiensi operasional.
Penelitian ini lebih fokus pada kebutuhan BDK Makassar dalam menerapkan konsep Corporate University schingga
dapat memberikan pendekatan yang lebih terstruktur, terukur, dan berkelanjutan dalam pengembangan sumber
daya manusia di dalamnya. Secara khusus, tujuan penclitian ini untuk menganalisis kebutuhan penerapan
Corporate University di BDK Makassar sebagai lembaga pelatihan pemerintah dalam lingkup Kementerian Agama
Republik Indonesia, serta melakukan identifikasi pada beberapa faktor pendukung dan penghambat implementasi
Corporate University. Hasil penelitian, diharapkan akan memberikan pemahaman utuh terkait kebutuhan dan
tantangan penerapan Corporate University pada Balai Diklat Keagamaan Makassar disamping menjadi dasar
pengambil keputusan untuk merumuskan langkah strategis dan kogkrit dalam mengimplementasikan Corporate
University secara efektif di BDK Makassar.

2. Metodologi

Penelitian ini dilaksanakan pada Balai Diklat Keagamaan Makassar untuk mengeksplorasi kebutuhan dan
tantangan penerapan Corporate University di BDK Makassar, serta mengukur persepsi dan opini responden secara
lebih luas terkait implementasi Corporate Univesity pada Balai Diklat Keagamaan Makassar. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian campuran (mixed methods) yaitu menggabungkan antara metode kualitatif dan
kuantitatif untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap kebutuhan Corporate University pada BDK
Makassar. Penelitian ini menggunakan desain sequential explanatory dengan mendahulukan analisis data kuantitatif
terlebih dahulu diikuti analisis data kualitatif. Hasil analisis data kuatitatif yang bersumber kuesioner diintegrasikan
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dengan data kualitatif dari wawancara pada unsur-unsur yang membuatuhkan penjelasan lebih mendalam menjadi
dasar perumusan kesimpulan.

Populasi dan sampel penelitian dengan metode kuatitatif sebanyak 28 orang widyaiswara, 64 orang pegawai
pada BDK Makassar dan 200 orang peserta pada satu siklus pelatihan. Jumlah sampel sebanyak 25 orang
Widyaiswara dan 25 orang pegawai yang dipilih dengan metode purpossive sampling dengan pertimbangan
widyaiswara dan pegawai yang bertugas pada 1 siklus pelatihan. Sampel peserta sebanyak 100 orang dengan
metode purposive proporsional random sampling dengan proporsi 50% dari 5 angkatan pada satu siklus pelatihan.
Sedangkan informan penelitian untuk metode kualitatif sebanyak 5 orang terdiri dari Kepala BDK Makassar,
Widyaiswara, Bagian Analis Pelatihan, Pakar SDM dan Peserta sebagai informan kunci.

Jenis data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara, dan
survei kepada pihak-pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan di BDK Makassar.
Sementara data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, laporan, dan publikasi terkait kebijakan serta
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan di BDK Makassar.

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen survei atau kuesioner untuk mengumpulkan data
kuantitatif dari responden Widyaiswara dan Pegawai sebanyak 50 orang dan Peserta sebanyak 100 orang terkait
persepsi dan opini tentang Corporate University. Teknik Wawancara mendalam (in-depth interviews) dengan informan
kunci untuk mengeksplorasi kebutuhan, tantangan, dan peluang penerapan Corporate University. Responden atau
informan kunci dalam penelitian ini meliputi Kepala BDK Makassar, Bagian Analisis Pelatihan, Widyaiswara,
Pakar Manajemen SDM dan Peserta Pelatihan. Studi dokumentasi dilakukan terhadap dokumen-dokumen terkait,
seperti laporan, kebijakan, dan peraturan yang relevan.

Analisis data menggunakan teknik analisis data kualitatif, kuantitatif dan mixed methode. Teknik analisis data
kualitatif, menggunakan analisis tematik (thematic analysis) menggunakan Aplikasi Nvivo Ver. 14, untuk
mengidentifikasi tema-tema dan pola-pola yang muncul dari data wawancara kemudian hasil pengolahan data
menggunakan aplikasi NVivo dalam bentuk visualisasi model, grafik atau diagram NVivo. Sedangkan untuk data
kuantitatif, dilakukan dengan menggunakan analisis data statistik deskriptif serta distribusi frekuensi dan
persentase untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penerapan Corporate University di BDK
Makassar. Mixed methode digunakan melalui triangulasi data dengan mengombinasikan hasil data kualitatif dan
kuantitatif, untuk mengetahui kebutuhan penerapan Corporate University pada BDK Makassar sebagai lembaga
pelatihan pemerintah dalam lingkup Kementerian Agama Republik Indonesia, serta melakukan identifikasi
terhadap faktor pendukung dan penghambat implementasi Corporate University.

3. Hasil dan Pembahasan

Secara general, hasil penclitian menunjukkan bahwa pada umumnya persepsi responden dan informan
terhadap kebutuhan penerapan Corporate University pada Balai Diklat Keagamaan Makassar sangat positif.

3.1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian kualitatif yang diperoleh dari isian instrumen kuesioner, untuk mengetahui kebutuhan
penerapan Corporate University yang diukur melalui (1) Tingkat pemahaman terhadap konsep Corporate University,
(2) Corporate University dapat meningkatkan kualitas pelatihan (3) Corporate University dapat mengintegrasikan
antara kebutuhan pengembangan kompetensi pegawai dengan kebutuhan organisasi (4) Corporate University
mendukungan pencapaian tujuan organisasi (5) Corporate University memfasilitasi transfer pengetahuan dan
teknologi, (6) Dukungan terhadap penerapan Corporate University, (7) Dukungan pimpinan dalam penerapan
Corporate University, (8) Budaya organisasi mendukung pembelajaran berkelanjutan dalam penerapan Corporate
University, (9) Corporate University meningkatkan kompetensi dan Kinerja pegawai dan (10) Hambatan
implementasi Corporate University. Selanjutnya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.Statisitik Deskriptif Kebutuhan Corporate University Pada BDK Makassar

No Uraian Nilai
1 Rata-rata 77,73
2 Median 81
3 Modus 64
4 Minimum 46
5 Maksimum 98

Hasil analisis statistik deskriptif ini memberikan gambaran tingkat kebutuhan penerapan Corporate University
dalam meningkatkan kompetensi dan kualitas SDM pada Balai Diklat Keagamaan Makassar. Seperti yang terlihat
dari peroleh nilai rata-rata sebesar 77,73 dengan nilai median yang menunjjukkan 50% responden menilai 81,
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bermakna bahwa sebagian besar responden cenderung memiliki tingkat kebutuhan yang tinggi terhadap penerapan
Corporate University, meskipun terdapat beberapa responden yang menilai kebutuhan terhadap Corporate University
lebih rendah. Hasil penelitian yang diperoleh dari isian instrumen kuesioner, disajikan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kebutuhan Corporate University pada BDK Makassar

No Uraian Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sang::u?llldak
f % f % f % f % f %
1 P1 10 6,7 40 26,7 60 40,0 30 20,0 10 6,7
2 ) 30 20,0 75 50,0 30 20,0 15 10,0 0 0,0
3 P3 25 16,7 60 40,0 45 30,0 20 13,3 0 0,0
4 P4 30 20,0 70 46,7 30 20,0 20 13,3 0 0,0
5 P5 25 16,7 80 53,3 30 20,0 15 10,0 0 0,0
6 P6 75 50,0 70 46,7 5 3,3 0 0,0 0 0,0
7 P7 90 60,0 60 40,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0
8 P8 80 53,3 55 36,7 15 10,0 0 0,0 0 0,0
9 P9 50 33,3 80 53,3 20 13,3 0 0,0 0 0,0
10 P10 10 6,7 60 40,0 40 26,7 30 20,0 10 6,7
Keterangan:
P1 = Pemahaman terhadap konsep Corporate University
P2 = Peningkatan kualitas pelatihan
P3 = Integrasi kebutuhan pengembangan kompetensi
P4 = Mendukung Pencapaian Organisasi
P5 = Memfasilitasi transfer pengetahuan dan teknologi
P6 = Mendukung penerapan Corporate University
P7 = Peran pemimpin dalam penerapan Corporate University,
P8 = Budaya organisasi mendukung pembelajaran berkelanjutan,

P9 = Mcningkatkan kompctcnsi dan Kinerja
P10 = Hambatan Implcmcntasi Corporate University

Tabel distribusi frekuensi dan persentase menunjukkan bahwa pemahaman responden terhadap corporate
university relatif rendah. Meskipun demikian, responden menganggap bahwa jika BDK Makassar
mengiplementasikan Corporate university akan meningkatkan mutu dan kualitas pelatihan yang dilaksanakan. Hal ini
karena dengan Corporate university dapat mengintegrasikan kebutuhan pengembangan kompetensi ASN untuk dapat
mendukung pencapaian tujuan BDK Makassar. Selain itu dari hasil analisis distribusi frekuensi juga diketahui
bahwa implementasi Corporate University dapat menfasilitasi transfer pengetahuan dan teknologi bagi pegawai
schingga hampir semua pegawai setuju Corporate University diintegrasikan di BDK Makassar. Untuk
mcngimplcmcntasikan Corporate University di BDK Makassar maka pcrlu didukung dan peran pimpinan, budaya
organisasi yang mendukung pembelajaran berkelanjutan perlu diciptakan agar dapat meningkatkan kompetensi
dan kinerja pegarai di BDK Makassar. Hal lain yang diketahui dari hasil analisis tersebut adalah hambatan dalam
implementasi Corporate University menurut pegawai sangat variatif dan cenderung menyatakan hambatan utama
adalah keterbatasan anggaran. Ringkasan temuan tersebut disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Statisitik Deskriptif Kebutuhan Corporate University pada BDK Makassar

No Respon f %
1 Sangat Setuju 43 28,5
2 Setuju 65 43,0
3 Kurang Setuju 28 18,5
4 Tidak Setuju 13 8,6
5 Sangat Tidak Setuju 2 1,3

Jumlah 151 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada umumnya responden setuju BDK Makassar perlu menerpakan Corporate
University. Hal ini dilihat dari hasil rekapitulasi bahwa tanggapan responden lebih dominan berada pada kategori
Setuju dengan persentase 43% lebih tinggi dari kategori lainnya. Dengan demikian responden meyakini bahwa
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dengan penerapan Corporate University (CorpU) pada BDK Makassar dapat meningkatkan Kompetensi dan Kualitas
SDM. Secara lengkap disajikan pada Gambar 1.

70
60
50

65
43
40
28
30
20 13
O —

B Sangat Setuju  HSetuju M Kurang Setuju  ETidak Setuju M Sangat Tidak Setuju

Gambar 1. Diagram Batang Kebutuhan Penerapan Corporate University pada BDK Makassar.

Pandangan positif responden terhadap kebutuhan Corporate University sebagai usaha untuk menignkatkan
kompetensi dan kualitas sumber daya manusia di lingkungan Balai Diklat Keagamaan Makassar. Meskipun dari
hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa dalam implementasi Corporate University, beberapa faktor yang perlu
ditingkatkan seperti pemahaman terhadap konsep Corporate University dan perlunya dukungan anggaran yang
memadai.

Hasil penelitian ini bermakna bahwa Balai Diklat Keagamaan Makassar dapat segera mengimplementasikan
model Corporate University secara utuh agar dapat meningkatkan kualitas dan mutu program pendidikan dan
pelatihan yang dilaksanakan, melalui proses integrasi kebutuhan pengembangan kompetensi dan kualitas sumber
daya manusia.

Hasil penelitian Kualitatif yang diperoleh dari Wawancara kepada informan kunci yang dianalisis menggunakan
aplikasi NVivo 14 disajikan pada Gambar 2.

Gambaran Umum
rogram
Pendidikan dan
Peran Pemimpin Raiatihan
dan Budaya
Organisasi

Child
Child

Faktor Pendukung
dan Penghambat

: Penerapan

Manfaat yang Corporate

Diharapkan University
Chilﬂ\o/cm

Penerapan

Corporate
University di
Lembaga
Chi Pemerintah

Strategi untuk
Mengatasi Tantangan dalam

Hambatan Child Menyelenggarakan
Child Program
Pendidikan dan
Pelatihan
Kebutuhan dan
Harapan terhadap
Pemahaman Penerapan
tentang Corporate Corporate
University University

Gambar 2. Hasil Pengolahan Data Wawancara dengan Aplikasi Nvivo 14.
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Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa dari tema utama kebutuhan Corporate University pada Balai Diklat
Keagamaan Makassar memiliki beberapa sub tema yang mempengaruhi kebutuhan implementasi dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Secara lengkap disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Sub Tema Kebutuhan Penerapan Corporate University di BDK Makassar

Sub Tema Hasil Analisis
Gambaran Umum Program 1. Pelatihan yang diselenggarakan terdiri dari pelatihan administrasi
Pendidikan dan Pelatihan dan manajemen, teknis pendidikan, dan teknis keagamaan.
2. Fokus utama pelatihan pada peningkatan keterampilan dan
kompetensi pegawai.
Tantangan Penyelenggaraan 3. Belum mengidentifikasi kebutuhan yang tepat sesuai dengan
Program Pendidikan dan perubahan kebijakan dan organisasi.
Pelatihan 4. Keterbatasan sumber daya dan waktu.
5.  Evaluasi program pelatihan belum menyeluruh.
Pemahaman tentang Konsep 6. Pemahaman konsep Corporate University masih beragam
Corporate University 7. Corporate University dipahami sebagai pendekatan yang
mengintegrasikan pendidikan dan pelatihan dengan strategi
organisasi.
Kebutuhan dan Harapan 8. Pelatihan membutuhkan model yang lebih terstruktur dan
terhadap Penerapan Corporate terintegrasi.
University 9. Penerapan Corporate University diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi, kualitas, dan relevansi program-program pelatihan
Faktor Pendukung dan 10. Faktor pendukung yang dimiliki adalah dukungan manajemen,
Penghambat Penerapan Corporate ketersediaan sumber daya, dan budaya organisasi
University 11. Hambatan seperti resistensi pada perubahan, keterbatasan
anggaran, dan kurangnya pemahaman tentang Corporate University.
Strategi untuk Mengatasi 12. Strategi yang diusulkan meliputi peningkatan komunikasi,
Hambatan penerapan Corporate pelibatan aktif dari semua pihak, dan penggunaan sumber daya
University yang efisien.
13. Diperlukan pemahaman tentang manfaat Corporate University dan
dukungan aktif dari seluruh pegawai.
Manfaat yang Diharapkan dari 14. Corporate University diharapkan akan meningkatkan kualitas layanan
Corporate University pelatihan, kinerja pegawai, dan pencapaian tujuan strategis
lembaga.
15. Manfaat diharapkan pada peningkatan motivasi dan loyalitas
pegawai.
Peran Pemimpin dan Budaya 16. Peran dan dukungan pimpinan dalam menciptakan budaya
Organisasi organisasi yang mendukung pembelajaran dan pengembangan.
17. Menciptakan budaya organisasi yang terbuka, adaptif, dan

pro gresif .

Selanjutnya dari hasil analisis diagram tersebut dipetakan dalam bentuk chart hierarki untuk mengetahui

keterhubungan secara hirarki antara sub-tema temuan pada tahap codjng data seperti disajikan pada Gambar 3.

397



Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Corporate Un... Strategi untuk Mengatasi Hambatan Pemah 1 tentang Corporate ...

Manfaat yang Diharapkan

Kebutuhan dan Harapan terhadap Penerapan Corp...  Gambaran Umum Pr...

Tantangan dalam Menyelenggarakan Program Pendidikan d...

Peran Pemimpin dan Budaya Organisasi

Gambar 3. Hierarchical Chart Kebutuhan Penerapan Corporate University pada BDK Makassar.

Struktur hierarchical chart menyajikan aspek penting yang menegaskan kebutuhan BDK Makassar menerapkan

konsep Corporate University untuk meningkatkan kualitas pelatihan dan pengembangan pegawai, sebagai berikut:

1.

Faktor pendukung dan penghambat penerapan Corporate University yang ditemukan seperti dukungan
manajemen, ketersediaan sumber daya manusia, dukungan infrastruktur teknologi, dan ketersediaan
anggaran, serta budaya organisasi yang mendukung pembelajaran berkelanjutan. Di sisi lain, faktor
penghambat termasuk resistensi pegawai terhadap perubahan dan keterbatasan anggaran untuk
menjalankan program Corporate University.

Strategi untuk mengatasi hambatan mencakup pemahaman tentang manfaat dan tujuan Corporate
University, pelibatan semua pihak, optimalisasi sumber daya, peningkatan kesadaran pegawai akan manfaat
Corporate University, serta dukungan aktif dan konsisten dari manajemen puncak.

Pemahaman tentang Corporate University yang berbeda perlu ditingkatkan, termasuk mengintegrasikan
pendidikan dan pelatihan yang diikuti pegawai sesuai dengan kebutuhan organisasi. Melalui penerapan
Corporate  University diharapkan bermanfaat pada peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan,
peningkatan kualitas SDM Aparatur dan peningkatan loyalitas pegawai.

Kebutuhan dan harapan yang tinggi terhadap penerapan Corporate University dalam pelaksanaan pelatihan
agar lebih berkualitas, efisien dan efektif, serta relevansi pelatihan dengan kebutuhan organisasi.
Gambaran umum program pendidikan dan pelatihan mencakup berbagai jenis pelatihan, yang
dilaksanakan pada BDK Makassar seperti pelatihan administrasi, pelatihan teknis pendidikan, pelatihan
teknis keagamaan, yang mencakup pengembangan keterampilan, dan peningkatan kompetensi sesuai
dengan kebutuhan jabatan.

Tantangan dalam menyelenggarakan program pendidikan dan pelatihan dalam konteks penerapan
Corporate University meliputi identifikasi kebutuhan pelatihan yang tepat, adaptasi terhadap perubahan
kebijakan, ketersediaan sumber daya, serta pelaskanaan evaluasi efektivitas program pelatihan.

Peran pemimpin dan budaya organisasi dalam bentuk dukungan dan komitmen, mendorong penciptaan
budaya organisasi yang mendukung pembelajaran dan pengembangan berkelanjutan perlu dibangun dan

dipelihara.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa BDK Makassar sangat membutuhkan penerapan Corporate University.

Dukungan manajemen yang kuat, ketersediaan sumber daya yang memadai, dan budaya pembelajaran
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berkelanjutan adalah faktor-faktor penting yang telah dimiliki. Meskipun hambatan yang ditemukan seperti
resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan anggaran dapat diatasi melalui strategi komunikasi yang efektif,
pelibatan semua pihak, dan dukungan manajemen yang konsisten daapt diatasi. Integrasi yang baik antara
pendidikan, pelatihan, dan strategi organisasi akan meningkatkan kualitas layanan, kinerja, motivasi kerja, dan
loyalitas pegawai. Pemangku kepentingan menginginkan program pelatihan yang relevan, efisien, dan berkualitas.
Tantangan dalam pelaksanaan program dapat diatasi dengan mengidentifikasi kebutuhan dengan tepat, beradaptasi
dengan perubahan kebijakan, dan melakukan evaluasi efektivitas secara menyeluruh.

Tabel 5. Integrasi Temuan Kualitatif dan Kuantitif (Mixed Methode)

Aspek Temuan Kuantitatif Temuan Kualitatif Integrasi Temuan
Urgensi Mayoritas responden Dinyatakan sangat Kedua temuan menunjukkan
Corporate menyatakan pentingnya dibutuhkan oleh BDK  pentingnya penerapan Corporate
University Corporate University . Makassar University untuk meningkatkan
kualitas program dan mendukung
tujuan organisasi.
Manfaat yang Peningkatan kualitas Peningkatan kualitas Corporate University akan
Diharapkan program diklat, layanan, kinerja, meningkatkan kualitas program,
peningkatan kompetensi,  motivasi kerja, dan kompetensi, kinerja, layanan,
dan kinerja pegawai. loyalitas pegawai. motivasi kerja, dan loyalitas
pegawai.
Hambatan Rendahnya pemahaman Resistensi perubahan ~ Hambatan utama meliputi
yang dihadapi konsep Corporate dan keterbatasan rendahnya pemahaman, resistensi

University dan
keterbatasan anggaran.

anggaran .

perubahan, dan keterbatasan

anggaran .

Strategi untuk

Strategi komunikasi

Strategi komunikasi

Solusi yang diusulkan adalah

Mengatasi efektif, pelibatan semua efektif, pelibatan komunikasi yang efektif, pelibatan

Hambatan pihak, dukungan semua pihak, semua pihak dalam proses, dan
manajemen yang dukungan manajemen dukungan manajemen yang
konsisten. yang konsisten. konsisten.

Kebutuhan Program pelatihan yang Program pelatihan Pemangku kepentingan

Pemangku relevan, efisien, dan yang relevan, efisien,  menginginkan program pelatihan

Kepentingan berkualitas. dan berkualitas. yang relevan, efisien, dan

berkualitas.

Pengembangan  Integrasi kebutuhan Dukungan Pentingnya dukungan manajemen,

Budaya pengembangan manajemen, sumber sumber daya yang cukup, dan

Pembelajaran kompetensi untuk daya memadai, budaya pembelajaran untuk
mendukung tujuan budaya pembelajaran  keberhasilan Corporate University.
organisasi. berkelanjutan.

Tantangan Tidak langsung Identifikasi kebutuhan Tantangan meliputi identifikasi

Pelaksanaan disebutkan. tepat, adaptasi kebutuhan, adaptasi kebijakan, dan

kebijakan, evaluasi evaluasi efektivitas program
efektivitas. pelatihan.

Implementasi Segera Sangat dibutuhkan Implementasi Corporate University

Corporate diimplementasikan untuk  untuk peningkatan diperlukan untuk meningkatkan

University meningkatkan kualitas kualitas layanan dan kualitas dan mutu program

dan mutu program

pendidikan.

kinerja pegawai.

pendidikan dan kinerja pegawai di
BDK Makassar.

Matriks ini menunjukkan bahwa data kuantitatif maupun kualitatif mendukung kebutuhan mendesak untuk
menerapkan Corporate University di BDK Makassar, dengan penekanan pada manfaat yang diharapkan, hambatan
yang harus diatasi, dan strategi untuk mengatasi hambatan tersebut. Dari hasil analisis mixed methode, diketahui
bahwa sudah saatnya BDK Makassar mengimplementasikan Corporate University karena BDK Makassar memiliki
potensi yang positif. Data kuantitatif menunjukkan mayoritas responden menyatakan pentingnya Corporate
University dalam meningkatkan kualitas program diklat dan kinerja pegawai, sementara data kualitatif menyoroti
dukungan manajemen, sumber daya memadai, dan budaya pembelajaran yang berkelanjutan sebagai faktor kunci
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dalam keberhasilan penerapan Corporate University. Meskipun terdapat hambatan seperti resistensi perubahan dan
keterbatasan anggaran, strategi komunikasi yang efektif, pelibatan semua pihak, dan dukungan manajemen yang
konsisten dianggap sebagai solusi untuk mengatasi tantangan tersebut. Integrasi kebutuhan pengembangan
kompetensi dan evaluasi efektivitas program pelatihan juga menjadi fokus penting dalam upaya meningkatkan
mutu layanan dan kinerja pegawai. Dengan demikian, implementasi Corporate University di BDK Makassar dianggap
sebagai langkah yang krusial untuk mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan kualitas layanan serta kinerja
pegawai secara menyeluruh

3.2. Pembahasan

Penelitian ini menyajikan hasil analisis mix methode dari data analisis kuantitatif dan kualitatif yang
mengungkapkan beberapa aspek penting terkait dengan penerapan Corporate University di BDK Makassar. Dari
perspektif kuantitatif, data statistik memberikan gambaran yang konkret tentang pandangan dan persepsi
responden terhadap Corporate University. Sementara itu, dari analisis kualitatif, terlihat pemahaman mendalam
tentang tantangan dan potensi Corporate University di lembaga pemerintah.

Secara general penelitian ini mengungkapkan bahwa lembaga pendidikan dan pelatihahn seperti BDK Makassar
sudah perlu menerapkan model Corporate University dalam penyelenggaraan program pendidikan dan pelatihan baik
pada pelaksanaan pelatihan administrasi dan manajemen, pelatihan teknis pendidikan dan pelatihan teknis
keagamaan. Hal ini terindikasi dari temuan penelitian bahwa pada aspek urgensi Corporate University pada BDK
Makassar penting untuk meningkatkan kualitas program pelatihan, peningkatan kompetensi dan kualitas sumber
daya manusia sckaligus mendukung pencapaian tujuan organisasi. Implementasi Corporate University dapat menjadi
titik sentral untuk menciptakan, mengolah dan menyalurkan pengetahuan pada pengembangan sumber daya
manusia aparatur (Rachman, 2019; Suharsono, 2022).

Perlunya BDK Makassar menerapkan Corporate University juga diketahui dari hasil penelitian yang menyatakan
bahwa penerapan Corporate University bermanfaat bagi pengembangan kompetensi dan kualitas sumber daya
manusia, peningkatan kinerja dan motivasi kerja serta menumbuhkan loyalitas pegawai pada organisasi. Instrumen
efektif mendorong kinerja pegawai adalah Corporate University di sektor publik untuk memastikan perbaikan
berkelanjutan dalam pengembangan sumber daya manusia (Aka et al., 2024).

Disadari bahwa pelaksanaan pendidikan dan pelatihan selama ini dianggap belum seluruhnya relevan, efisien
dan berkualitas schingga manajemen puncak menghendaki pelaksanaan program pelatihan yang lebih baik yang
dapat mengakomodir kebutuhan pegawai atau peserta pelatihan. Hal ini diungkapkan melalui hasil penelitan
bahwa dibutuhkan identifikasi terhadap kebutuhan pelatihan, melakukan adaptasi terhadap kebijakan serta
perlunya melaksanakan evaluasi pelatihan yang lebih efektif. Analisis kebutuhan dibutuhkan dalam proses
implementasi agar dapat memenuhi kebutuhan pegawai, termasuk pelaksanaan evaluasi pelatihan, yang mencakup
substansi kompetensi yang dibutuhkan untuk menjawab tantangan perubahan (Sidabutar, 2020; Suharsono, 2022)

Salah satu temuan utama bahwa meskipun ada pemahaman yang baik tentang konsep Corporate University dan
dukungan yang cukup tinggi terhadap penerapannya, masih terdapat beberapa tantang mencakup pentingnya
pemahaman yang seragam tentang Corporate University, perubahan budaya organisasi, dan pengelolaan anggaran
yang efektif (R. Setiawati et al., 2023; Yuniarto et al., 2019). Dukungan manajemen dan budaya organisasi yang
mendukung pembelajaran dianggap krusial untuk keberhasilan implementasi, meskipun resistensi terhadap
perubahan dan keterbatasan anggaran menjadi hambatan yang signifikan (Hayadi et al., 2024).

Peran pemimpin dan budaya organisasi terbukti memiliki keterkaitan langsung dengan kebutuhan penerapan
Corporate University. Dukungan dari para pemimpin dan budaya yang mendukung pembelajaran berkelanjutan
sangat penting untuk kesuksesan implementasi Corporate University. Kepemimpinan yang efektif dan budaya
organisasi yang kuat dapat membantu mengatasi hambatan dan mendorong adaptasi terhadap perubahan
Dukungan manajemen puncak bersifat vital untuk pengembangan Corporate University S (A. Setiawati, 2022).

Integrasi hasil analisis kuantitatif dan kualitatif memberikan pemahaman yang komprehensif tentang keadaan
saat ini dan arah yang harus diambil dalam penerapan Corporate University di BDK Makassar. Strategi untuk
mengatasi hambatan-hambatan yang muncul didasarkan pada pemahaman yang mendalam tentang konsep dan
tujuan Corporate University, dengan fokus pada komunikasi efektif, pelibatan semua pihak, optimalisasi sumber
daya, peningkatan kesadaran akan manfaat, dan dukungan aktif dari manajemen. Implementasi Corporate
University mengarahkan organisasi untuk bertransformasi menjadi organisasi yang lebih baik karena dukungan
sumber daya yang kompeten dan berkualitas. (Yuniarto et al., 2019)

4. Kesimpulan & Saran

4.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan Corporate University di lembaga pendidikan dan pelatihan
BDK Makassar dan menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat Corporate University. BDK Makassar
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perlu segera menerapkan Corporate University karena dapat memberikan manfaat signifikan dalam mengembangkan
kompetensi teknis, pengetahuan dan kemampuan manajerial serta peningkatan kualitas sumber daya manusia
(SDM) seperti produktivitas, kepuasan kerja, komitmen dan kinerja pegawai. Pentingnya penerapan Corporate
University pada BDK Makassar didasarkan pada temuan penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden
menyatakan bahwa Corporate University sangat penting dalam meningkatkan kualitas program diklat, pemenuhan
kompetensi pegawai, dukungan dalam pencapaian tujuan organisasi, memfasilitasi penguasaan teknologi
informasi, serta berdampak pada peningkatan kinerja pegawai. Penerapan Corporate University di BDK Makassar
sangat memungkinkan karena didukung oleh beberapa faktor diantaranya adalah perlunya pemahaman yang
seragam tentang konsep Corporate University, adanya dukungan manajemen puncak, termasuk penciptaan budaya
organisasi. Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa hambatan utama seperti sikap
resistensi terhadap perubahan, anggaran yang terbatas, serta pemahaman pada konsep Corporate University belum
dipahami dengan baik. Oleh karena itu dibutuhkan dukungan aktif dari semua tingkatan organisasi, terutama dari
pimpinan, serta pembentukan budaya organisasi yang mendukung pembelajaran dan pengembangan. Penerapan
Corporate University di BDK Makassar dibutuhkan karena adanya kompleksitas tugas dan perubahan yang terjadi di
lingkungan pemerintahan yang memerlukan pengembangan kompetensi dan peningkatan kualitas SDM.

4.2. Rekomendasi

Penelitian ini merekomendasikan perlunya pemahaman dan dukungan terhadap Corporate University dengan
melaksanakan sosialisasi kepada semua pihak di lembaga pemerintah. Selain itu, dibutuhkan peran pemimpin
untuk mendorong perubahan budaya organisasi yang mendukung pembelajaran berkelanjutan dan mendorong
inovasi secara berkelanjutan untuk memastikan Corporate University dapat diimplementasikan secara optimal.
Identifikasi sumber daya tambahan atau alternatif lain diharapkan akan membantu mengatasi keterbatasan
anggaran, schingga perlu dilakukan evaluasi program secara berkala untuk memastikan Corporate University
memberikan dampak yang signifikan pada peningkatan kualitas dan kinerja pegawai agar organisasi dapat mencapai
tujuan secara keseluruhan.
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